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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji self defence mechanism  pada mahasiswi baru dengan 
kepribadian introvert dan ekstrovert dalam beradaptasi di lingkungan baru, menggunakan 
perspektif Sigmund freud. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan adaptasi 
mahasiswi baru yang dihadapkan pada perubahan signifikan, baik dalam aspek sosial 
maupun akademik, yang mempengaruhi cara mereka menghadap tekanan lingkungan 
baru. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bentuk adaptasi mahasiswi baru introvert 
dan ekstrovert serta mekanisme pertahanana diri yang mereka gunakan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan pendekatan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi terhadap mahasiswi baru di Universitas Al-Amien 
Prenduan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswi baru berkepribadian introvert 
dan ekstrovert memiliki kemampuan adaptasi sosial, namun walaupun mereka mampu 
beradaptasi, mereka tetap harus menyesuaikan diri serta dihadapkan dengan tantangan-
tantangan lain dalam kehidupan kampus yang harus mereka hadapi, seperti peraturan-
peraturan yang ada, dan tugas-tugas lainnya. Self defence mechanism mahasiswi baru 
berkepribadian introvert ialah proyeksi, sublimasi, reaksi pembentukan, dan represi. 
Sedikit berbeda dengan mahasiswi ekstrovert yang hanya menggunakan sublimasi, 
reaksi pembentukan, dan represi. Dalam penelitian ini mahasiswi ekstrovert tidak ada 
yang menggunakan proyeksi dalam melakukan self defence mechanism. Penelitian ini 
memberikan kontribusi bagi konselor dan pihak terkait untuk memahami kebutuhan 
adaptasi mahasiswi berdasarkan tipe kepribadian mereka, serta memberikan panduan 
praktis dalam mendukung proses adaptasi di lingkungan pendidikan yang baru.   
 

Kata Kunci : Self Defence Mechanism, Mahasiswi Baru, Kepribadian 
Introvert dan Ekstrovert 
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Abstract:  
This study examines the self-defense mechanism in new students with introverted and 
extroverted personalities in adapting to a new environment, using Sigmund Freud's 
perspective. This research is motivated by the adaptation challenges of new female 
students who are faced with significant changes, both in social and academic aspects, 
which affect the way they deal with the pressure of the new environment. This study aims 
to understand the forms of adaptation of introverted and extroverted new female students 
and the self-defense mechanisms they use. The research method used is descriptive 
qualitative, with observation, interview, and documentation approaches to new female 
students at University Of Al-Amien Prenduan. The results showed that new female 
students with introverted and extroverted personalities have the ability to social 
adaptation, but even though they are able to adapt, they still have to adjust and are faced 
with other challenges in campus life that they must face, such as existing regulations, and 
tasks. 
Keywords : Self Defense Mechanism, New Student, Introvert and Extrovert 
Personality. 

 
 

PENDAHULUAN 
  Manusia adalah salah satu makhluk yang sangat unik, karena keunikan-nyalah 

mereka dituntut supaya memiliki kemampuan dalam beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya. Selain unik, manusia juga akan mengalami perubahan-perubahan dalam 

siklus kehidupannya, mulai dari perubahan fisiologis, sosial, hingga psikologis. 

Faktor terbentuknya perilaku manusia salah satunya adalah lingkungan, fakta bahwa 

manusia adalah makhluk sosial menjadikan manusia harus selalu melakukan 

interaksi kepada sesamanya yang didasari oleh adanya keinginan untuk menjadi 

satu dengan manusia lain di sekelilingnya dan menjadi satu dengan suasana alam di 

sekelilingnya. 

Seperti halnya ketika memasuki perkuliahan, individu akan menemukan 

berbagai macam hal baru, mulai dari sistem pendidikan hingga bertemu dengan 

orang- orang yang berasal dari berbagai latar belakang budaya. Bagi mahasiswi 

baru, tentunya menjadi tuntutan untuk dapat menyesuaikan diri. Hal ini menjadikan 

adaptasi diri dengan lingkungan baru bagi para mahasiswi baru. Perubahan yang 

begitu drastis dari dunia sekolah dengan kampus membuat para mahasiswi baru 

harus mampu beradaptasi untuk dapat mengatasi tekanan lingkungan untuk 
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bertahan hidup dengan dunia perkuliahan. Perasaan mahasiswi baru juga dapat 

berbeda-beda, seperti perasaan cemas, khawatir, atau tidak nyaman dengan 

lingkungan baru. Ada juga kemungkinan bahwa seseorang tidak terlalu 

memperhatikan lingkungan baru, mungkin karena kurang minat atau terlalu sibuk 

dengan hal-hal lain dalam hidup mereka. Ada juga orang-orang tertentu mungkin 

memiliki sikap yang kuat terhadap lingkungan baru sehingga berkeinginan untuk 

menjelajahi dan memahami lingkungan tersebut. 

Dalam beradaptasi, setiap individu memiliki cara tersendiri jika dilihat dari 

karakteristik kepribadian yang dimiliki, termasuk orang dengan keribadian introvert 

dan ekstrovert. Individu dengan tipe kepribadian introvert adalah individu yang 

memiliki karakteristik cenderung pendiam, pasif, tidak mudah bergaul, teliti, pesimis, 

tenang dan terkontrol, sedangkan individu dengan tipe kepribadian ekstovert adalah 

individu dengan karakteristik yang berlawanan dengan kepribadian introvert itu 

sendiri yaitu mudah bergaul, implusif, aktif, cakap dan optimis serta sifat-sifat lain 

yang mengindikasi penghargaan atas hubungan dengan orang lain. 

Tentu dalam beradaptasi dengan lingkungan baru, individu menggunakan self 

defence mechanism untuk mengurangi ketidaknyamanan dan menghindari konflik 

secara langsung. Mekanisme pertahanan ini berfungsi sebagai strategi psikologis 

untuk melindungi diri dari perasaan cemas, ancaman, dan hal-hal yang tidak ingin 

mereka hadapi. Dalam situasi beradaptasi self defence mechanism ini dapat 

membantu individu mengatasi konflik antara keinginan dan realita, serta mengurangi 

perasaan cemas yang timbul dari perubahan lingkungan.  

Dalam beradaptasi dengan lingkungan baru, individu menggunakan self 

defence mechanism untuk mengurangi ketidaknyamanan, menghindari konflik, 

mengatasi tekanan, mengembangkan strategi adaptasi, dan mengurangi dampak 

negatif. Self defence mechanism ini sangat penting dalam membantu individu 

beradaptasi dengan lingkungan baru dan menjaga keseimbangan psikologis. 

Self defence mechanism dapat digunakan oleh siapa saja, tidak terbatas pada 
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introvert atau ekstrovert. Akan tetapi, perilaku ekstrovert dapat mempengaruhi cara 

mereka menggunakan dan mengelola emosi, sehingga lebih cenderung 

menggunakan self defence mechanism dalam konteks sosial yang lebih aktif. 

Namun, perilaku ekstrovert sering kali mempengaruhi cara mereka mengelola emosi, 

menjadikan mereka lebih sering menggunakan self defence mechanism dalam 

konteks sosial yang dinamis. Sebaliknya, introvert  lebih cenderung menggunakan 

strategi ini dalam konteks yang lebih pribadi atau reflektif. 

Proses adaptasi di lingkungan baru ini juga terjadi pada mahasiswi baru di 

asrama Intensif UNIA yaitu Berdasarkan hasil observasi awal bahwa saudari M yang 

merupakan mahasiswi baru yang diketahui berkepribadian introvert mengatakan 

bahwa dia tidak nyaman ketika dalam keramian, ingin ditegur duluan dari pada 

menegur walau sesama teman, pendiam, ketika pertama kali mengenal asrama 

Intensif UNIA. Begitu juga dengan saudari ZF mengatakan bahwa dia lebih nyaman 

ketika berkumpul dengan teman, tidak sungkan untuk menegur serta berkenalan 

dengan teman baru untuk mebuat dirinya lebih betah di asrama baru, diketahui 

bahwa ZF berkepribadian ekstrovert. Sebagai data awal penelitian, peneliti 

menanyakan kepada M dan ZF mengenai cara mereka agar dapat menyesuaikan diri 

di asrama intensif. Informasi yang di peroleh bahwa M harus mengenali serta 

memahami sifat-sifat teman disekitarnya dahulu supaya lebih nyaman jika ingin 

berinteraksi, menanyakan hal-hal yang awal belum dia ketahui, seperti: apa saja 

kegiatan-kegiatan yang ada di pondok, bagaimana dengan peraturan-peraturan yang 

ada dan lain sebagainya. Sedangkan ZF langsung dan tanpa ada rasa ragu ZF 

mengobrol dengan teman-teman barunya, tanpa merasa gugup langsung 

berinteraksi saja, menanyakan hal-hal yang belum diketahui dan sebagainya.  

METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dalam 

mengumpulkan data-datanya, karena penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 
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cenderung berusaha memberikan pemahaman kepada manusia hingga bagaimana 

peneliti mampu mndeskripsikan pendapat yang diberikan dan mengamati karakter 

daripada setiap individu tersebut sesuai dengan apa yang diketahuinya atau 

dilihatnya dengan menggunakan pendapat atau persepektif tersendiri. 

Dalam sebuah penelitian harus memperhatikan hal-hal penting dalam penelitian 

salah satunya ialah teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan 

cara yang cukup menstrategiskan peneliti dalam meneliti, karena penelitian itu 

sendiri bertujuan untuk memperoleh informasi dari sebuah penelitian yang diteliti, 

maka dari itu peneliti harus menggunakan salah satu teknik pengumpulan data 

dalam meneliti. Pada penelitian ada beberapa cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi datanya, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

PEMBAHASAN 

Setelah adanya penelitian, maka adanya hasil yang diperoleh dari penelitian 
dengan menggunakan prosedur pengumpulan data obesrvasi dan wawancara. 
Adapaun hasilnya ialah: 

1. Bentuk Adaptasi Mahasiswi Baru di Asrama Intensif Universitas Al-Amien 

(UNIA) Prenduan 

a. Bentuk Adaptasi Mahasiswi Baru Introvert 

Mahasiswi baru dengan kepribadian introvert sering menghadapi tantangan 

unik saat beradaptasi dengan lingkungan baru. Mereka cenderung lebih takut dan 

malu ketika beradaptasi dengan orang baru. Demikian juga yang dialami oleh 

mahasiswi baru di Universitas Al-Amien Prenduan, khususnya di asrama intensif 

Universitas Al-Amien Prenduan. 

Mahasiswi introvert perlu menyiapkan mental untuk menghadapi lingkungan 

baru yang terasa asing. Mengakui perasaan canggung dan memahami bahwa ini 

adalah bagian dari proses adaptasi dapat membantu mereka merasa lebih 

nyaman. Lingkungan kampus terdiri dari bebagai latar belakang dan budaya yang 

berbeda, mahasiswi introvert dapat belajar untuk menghargai perbedaan ini, yang 

tidak hanya memperkaya pengalaman sosial mereka, akan tetapi juga membantu 
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dalam membangun hubungan dengan orang lain. 

Bentuk adaptasi mahasiswi baru yang introvert di lingkungan baru sering kali 

melibatkan tantangan tersendiri, karena mahasiswi introvert cenderung lebih 

memilih waktu sendiri untuk mengisi ulang energi dan merasa kewalahan dalam 

situasi sosial yang intens. Akan tetapi, meskipun cenderung lebih tertutup, 

mahasiswi introvert dapat mengembangkan cara-cara adaptasi yang efektif untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.  

Adapun bentuk adaptasi mahasiswi baru introvert yaitu saudari berinisial FZ, A 

dan M dalam beradaptasi pertama kali di lingkungan baru yaitu: 

1) Mengedapankan rasa takut dan malu, karena banyak hal baru yang harus 

dihadapi. 

2) Canggung ketika ingin melakukan sesuatu, terutama berinteraksi dengan 

teman-teman baru dan lingkungan yang asing. 

3) Tetap bertahan dan berusaha menjalani kegiatan seperti biasa, meskipun ada 

rasa tidak nyaman, hal ini karena adanya rasa tanggung jawab sebagai 

mahasiswi. 

4) Cenderung lebih tertutup, memiliki interaksi sosial yang terbatas, dan 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru. 

5) Cenderung lebih suka merenung, berpikir dalam, dan merasa lebih nyaman 

dalam situasi sosial yang kecil atau intim. Mahasiswi introvert sering merasa 

lebih nyaman menghabiskan waktu sendirian untuk mengisi ulang energi 

setelah berinteraksi dengan orang lain seperti ibadah dan lainnya. Bagi 

mahasiswi introvert, berkenalan dengan orang baru menjadi hal yang 

menantang dan merasa tidak nyaman, terutama jika mereka merasa 

kewalahan dengan situasi sosial yang terburu-buru atau penuh tekanan. 

Namun mereka memiliki cara-cara tersendiri untuk dapat membangun 

hubungan dengan orang lain seperti memaksakan diri untuk berkenalan terlebih 

dahulu dengan orang sekitarnya meskipun malu. Adanya rasa penasaran, 
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mahasiswi introvert sadar bahwa ia santri baru, tidak mungkin hidup sendirian 

dan jika hanya diam saja ia tidak akan tahu bagaimana kedepannya, hal tersebut 

yang mendorongnya untuk berkenalan kepada teman yang lain. 

Mahasiswi baru introvert, khususnya di Asrama Intensif Universitas Al-Amien 

Prenduan harus menghadapinya dengan strategi adaptasi yang menyesuaikan 

kebutuhan mereka akan waktu pribadi dan interaksi sosial yang lebih mendalam. 

Dengan cara ini, mereka dapat tetap berpartisipasi dalam kehidupan kampus, 

menjaga kesejahteraan mereka, dan berkembang baik dalam aspek sosial 

maupun akademik. Adaptasi yang tepat akan membantu mereka merasa lebih 

nyaman, membangun hubungan yang bermakna, dan menghadapi tantangan 

kehidupan asrama dengan lebih baik. 

b. Bentuk Adaptasi Mahasiswi Baru Ekstrovert 

Adapun mahasiswi baru ekstrovert memiliki kemampuan adaptasi sosial yang 

lebih mudah, karena sifat mereka yang cenderung aktif, terbuka, dan lebih 

nyaman untuk berinteraksi dengan banyak orang. Akan tetapi, meskipun mereka 

lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru, mereka tetap 

harus menyesuaikan diri dengan kehidupan kampus yang penuh tantangan.  

Mahasiswi baru ekstrovert umumnya memiliki kemampuan adaptasi sosial 

yang lebih mudah dibandingkan dengan mahasiswi lainnya, terutama karena sifat 

mereka yang aktif, terbuka, dan suka berinteraksi dengan orang banyak. 

Kepribadian ekstrovert ini membuat mereka untuk cepat merasa nyaman dalam 

situasi sosial dan membangun hubungan baru dengan orang-orang di sekitar 

mereka. Namun, meskipun mereka memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dalam hal interaksi sosial, mereka tetap dihadapkan pada tantangan-tantangan 

lain dalam kehidupan kampus yang harus dihadapi, seperti adanya beberapa 

peraturan yang ketat, banyaknya tugas, dan situasi yang sangat berbeda dari 

lingkungan sebelumnya. 

Adapun bentuk adaptasi mahasiswi baru ekstrovert yaitu saudari  berinisial 
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ZF, AN dan SB dalam beradaptasi pertama kali di lingkungan baru yaitu: 

a. Menonjolkan rasa percaya diri dan keberanian. 

b. Lebih mudah bergaul dan menjalin hubungan dengan orang baru. 

c. Ketika dihadapkan dengan kebiasaan baru respon pertama kalinya biasa-

biasa saja, nerima apa yang terjadi dan dialami. 

d. Mereka memiliki ketertarikan untuk mencoba hal-hal beru dan sering mencari 

pengalaman menarik, yang membuatk mereka lebih adaptif terhadap 

perubahan. 

e. Mereka cenderung memiliki jaringan yang lebih luas, yang membantu mereka 

dalam proses penyesuaian diri di lingkungan baru. 

1. Self Defence Mechanism Adaptasi Mahasiswi Baru Berkeribadian Introvert 

dan Ekstrovert 

Self defence mechanism atau self defence mechanism adalah cara-cara yang 

digunakan individu untuk mengatasi kecemasan, tertekan, atau konflik psikologis 

yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Mekanisme ini bisa berupa tindakan 

atau reaksi yang tidak selalu disadari, yang bertujuan untuk melindungi individu 

dari stres atau perasaan tidak nyaman. Adaptasi dalam konteks ini mengacu 

pada cara-cara mahasiswi baru, baik yang introvert maupun ekstrovert, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus yang baru dan situasi sosial yang 

berbeda. 

Mahasiswi dengan kepribadian introvert cenderung lebih tertutup, memiliki 

interaksi sosial yang terbatas, dan mengalami kesulitan dalam beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Sebaliknya, mahasiswi dengan kepribadian ektrovert 

lebih aktif secara sosial, mudah bargaul, dan memiliki kemampuan beradaptasi 

yang lebih baik. Mereka cenderung memiliki jaringan yang lebih luas, yang 

membantu mereka dalam proses penyesuaian diri di lingkungan baru.  

a.  Self Defence Mechanism Adaptasi Mahasiswi Baru Berkeribadian 

Introvert 
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Mahasiswi baru yang memiliki kepribadian introvert sering menghadapi 

tantangan dalam beradaptasi dengan lingkungan barunya. Perlu  diketahui 

bahwa mahasiswi introvert cenderung lebih tertutup, pendiam, lebih suka 

berakifitas  sendirian, jika ingin melakukan sesuatu selalu merasa canggung. 

Oleh karena itu, mereka lebih sering menggunakan self defence mechanism 

terentu untuk mengatasi stres dan kecemasan yang mereka alami seperti: 

1) Proyeksi  

Mahasiswi baru berkepribadian introvert melakukan self defence 

mechanism proyeksi, dimana saudari FZ, A dan M tidak keberatan dan 

biasa saja jika tidak diajak kenalan duluan, karena memang mereka tidak 

nyaman dan malu dan tidak enakkan. Namun karena adanya rasa 

penasaran dan tau bahwa hidup di pondok tidak bakal sendirian dan 

seiring berjalannya waktu mulai terbiasa dan kenal dengan orang baru di 

sekitar. Begitu juga ketika mereka ingat keluarganya, mereka selalu 

mendo’akannya dan melakukan yang terbaik. 

2) Sublimasi 

Mahasiswi baru berkepribadian introvert juga melakukan self defence 

mechanism sublimasi, sebagaimana yang dilakukan oleh saudari M, 

dimana ia ketika tidak betah di pondok ia pernah berniat untuk pindah 

dari kampus, namun ia ingat orang tuanya yang sudah membiayai, dan 

supaya hatinya tenang ia melakukan hal yang positif seperti ngaji dan 

beribadah kepada Allah SWT. 

3) Reaksi Pembentukan 

Bentuk self defence mechanism yang juga dilakukan oleh saudari M 

reaksi pembentukan dimana ketika mengetahui kenyataan bahwa tempat 

ini tidak sesuai ekspetasi baik dari segi kegiatan, tugas dan lainnya. Ia 

merasa sedikit tidak sesuai, karena disini kegiatannya padat beda dari 

lingkungan sebelumnya sampai tidak istirahat namun dengan berjalannya 



Siti Rofiko | Hudan Lin Naas, Volume 6, No. 1, Januari-Juni  2025   

142  

waktu mulai terbiasa dan terus akhirnya bisa menjalaninya. 

Bentuk self defence mechanism reaksi pembentukan yang juga 

dilakukan oleh saudari A ketika mengetahui kenyataan bahwa tempat ini 

tidak sesuai ekspetasi baik dari segi kegiatan, tugas dan lainnya, kaget 

kenapa kok begini ya (berbeda banget dengan apa yang diinginkan) 

karena saudari A pernah berpikir kalau kuliah sambil mondok tu nggak 

begini, saya kira lebih ke kampusnya, ternyata lebih kepondoknya karena 

lebih banyak kegiatan pondoknya, seperti kegiatan UKM, BEMA jadi 

semuanya ikut, sedangkan kuliahnya hanya siang sampai sore saja. 

Namun dengan terus dijalani akhirnya saya mulai terbiasa dengan 

kegiatan-kegiatan yang ada.  

Saudari A juga melakukan mekanisme pertahanan diri reaksi 

pembentukan ketika tidak betah di pondok saudari A walaupun hampir 

satu bulan ia baru disini nangis terus, dan ia hampir mau pindah kampus 

juga, karena sebenarnya tujuannya bukan di sini. Namun karena orang 

tua ia yang menginginkannya, jadi dia hanya bisa ikut saja, namun seiring 

berjalannya waktu ia mulai terbiasa dan merasa enak. 

Begitu juga dengan saudari FZ yang melakukan self defence 

mechanism reaksi pembentukan ketika ia mengetahui kenyataan bahwa 

tempat ini tidak sesuai ekspetasi baik dari segi kegiatan, tugas dan 

lainnya. Ia merasa sedikit gak sesuai, karena disini kegiatannya lumayan 

padat beda dari lingkungan sebelumnya akan tetapi seiring berjalannya 

waktu hal tersebut mulai terbiasa dan akhirnya bisa menjalaninya. 

4) Represi  

Mahasiswi baru berkepribadian introvert juga melakukan self defence 

mechanism represi dimana saudari A ketika tidak diajak kenalan duluan 

ia akhirnya menerima kenyataan bahwa ia tidak selalu bisa menjadi pusat 

perhatian atau langsung diterima oleh orang lain. Ia sadar bahwa 
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beradaptasi dengan lingkungan baru membutuhkan waktu, karena tidak 

tahu kedepannya bagaimana disini, walaupun sungkan karena malu, 

namun karena takut dianggap sombong dan akhirnya langsung ngajak 

perkenalan dan menanyakan hal-hal yang belum ia ketahui juga. 

 

b.  Self Defence Mechanism Adaptasi Mahasiswi Baru Berkeribadian 

Ekstrovert 

Bagi mahasiswi baru dengan kepribadian eksrovert, yang cenderung 

lebih terbuka, sosial, dan berorientasi pada dunia luar, self defence 

mechanism ini dapat muncul sebagai cara mereka untuk menghadapi 

tantangan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru. 

1) Sublimasi  

Mahasiswi baru berkepribadian ekstrovert juga melakukan self defence 

mechanism sublimasi, sebagaimana yang dilakukan oleh saudari ZF, 

dimana ia ketika tidak betah di pondok ia berusaha untuk beratahan, 

mengingat orang tua yang sudah membiayai dan minta motivasi dari 

keluarga, dan melakukan hal-hal yang mebuat ia happy. 

2) Reaksi Pembentukan 

Bentuk self defence mechanism reaksi pembentukan yang juga 

dilakukan oleh saudari ZF, AN dan SB ketika mengetahui kenyataan 

bahwa tempat ini tidak sesuai ekspetasi baik dari segi kegiatan, tugas 

dan lainnya. mereka merasa kecewa mereka pernah berpikir, kalau kuliah 

sambil mondok tu nggak begini, ternyata gak sesuai ekspetasi. Akhirnya 

dijalani aja dan mulai terbiasa. 

3) Represi  

Mahasiswi baru berkepribadian ekstrovert juga melakukan mekanisme 

perthanan diri represi yaitu saudari ZF ketika ia tidak diajak kenalan 

duluan, karena dia orang nya terbuka dan suka kalau bertemu dengan 
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orang baru, meskipun orang gak ngajak kenalan duluan, karena kepo dia 

akan yang duluan menyapa, jadi gak pernah merasa kecewa jika gak 

diajak kenalan duluan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: Proses adaptasi mahasiswi baru di lingkungan baru, 

khususnya di asrama intensif Universitas Al-Amien Prenduan, dipengaruhi oleh 

perbedaan kepribadian introvert dan ekstrovert. Mahasiswi introvert cenderung 

lebih pasif, mengamati terlebih dahulu, dan memerlukan waktu untuk mengenali 

lingkungan serta orang-orang baru sebelum merasa nyaman. Sebaliknya, 

mahasiswi ektrovert lebih aktif, langsung berinteraksi dengan orang lain, dan 

cepat menyesuaikan diri dengan situasi baru. 

Adapun self defence mechanism yang digunakan mahasiswi baru 

berkepribadian introvert ialah proyeksi, sublimasi, reaksi pembentukan, dan 

represi. Berbeda dengan mahasiswi ekstrovert yang hanya menggunakan 

sublimasi, reaksi pembentukan, dan represi. Dalam penelitian ini mahasiswi 

ekstrovert tidak ada yang menggunakan proyeksi dalam melakukan self defence 

mechanism. 
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